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	This study aims to determine how the parents’ roles in the development of children's learning during Distance Learning (PJJ). The research method is a descriptive quantitative survey method. The population of this study was all parents of students at SDN Bueng Cala and SDN Cot Bambu. The sample of this research is the parents who have filled in or returned as many as 137 parents. The location of this research is in Kuta Baro District, Aceh Besar. The research instrument used was a questionnaire consisting of 2 items. The first item is the guidance of children in learning which has 15 questions and the second item is the attention of parents which has 16 questions. The questionnaire was distributed in the form of Google form and using a Likert Scale. The results of the study indicated that the parents’ roles are in a Good category. There are 4 (four) roles for parents, namely as teachers at home, facilitators, motivators, and directors. The background of educational level and occupation of parents also affects the parents’ roles during distance learning.  


Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam perkembangan belajar anak selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). Metode penelitian dari penelitian ini adalah metode survey deskriptif kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa di SDN Bueng Cala dan SDN Cot Bambu. Sampel dari penelitian ini adalah orang tua siswa yang telah mengisi atau mengembalikan angkat sebanyak 137 orang tua siswa. Adapun lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket yang terdiri dari 2 item. Item yang pertama adalah pembimbingan anak dalam belajar sebanyak 15 pertanyaan dan item yang kedua adalah perhatian orang tua sebanyak 16 pertanyaan. Angket yang disebarkan dalam bentuk Google form dan menggunakan Skala Likert. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa peran orang tua ada pada kategori Baik. Ada 4 (empat) peran orang tua, yakni sebagai guru di rumah, fasilitator, motivator, dan pengarah. Tingkat pendidikan terakhir dan pekerjaan dari orang tua juga mempengaruhi dari peran orang tua selama pembalajaran jarak jauh.




PENDAHULUAN 
Dampak dari pandemik Covid-19 mempengaruhi berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Hampir semua negara yang berdampak Covid-19 memberlakukan kebijakan bekerja dirumah (Work From Home/WFH) dan kebijakan pembelajaran dari rumah atau pembelajaran jarak jauh (PJJ) baik untuk sekolah maupun perguruan tinggi (Latip, 2020). Sekolah atau perguruan tinggi adalah tempat terjadinya interaksi antara siswa dan guru atau mahasiswa dan dosen sehingga sangat berisiko penyebaran Covid-19. Oleh Karena itu, untuk pencegahan penyebaran Covid-19 dibidang pendidikan, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengeluarkan beberapa surat edaran terkait dengan pencegahan dan penyebaran Covid-19. Surat edaran terbaru adalah Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang memuat arahan tentang proses belajar dari rumah (Arifa, 2020). 
Berdasarkan surat edaran tersebut berbagai wilayah termasuk provinsi Aceh menetapkan kebijakan belajar dari rumah (study form home). Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu wilayah berzona merah, sehingga seluruh proses belajar mengajar di sekolah di wilayah Kabupaten Aceh Besar dilaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring (dalam jaringan). Pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring tidak hanya memberikan tantangan yang berbeda kepada guru/tenaga pengajar, tetapi juga kepada pelajar, institusi, dan masyarakat luas terutama orang tua (Latip, 2020). Dalam PJJ orang tua memiliki peranan penting dalam mengawasi proses belajar anak tetap berjalan. Namun demikian, orang tua yang memiliki anak yang usia sekolah dasar mengalami kendala dalam membantu proses perkembangan kognitif anak mereka. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada beberapa orang tua yang memiliki anak usia sekolah dasar adalah kesibukan mereka sendiri baik disegi pekerjaan atau urusan rumah tangga. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh Cahyati & Kusumah (2020) peran orang tua selama anak belajar dari rumah (study form home) sangat diperlukan sehingga anak dapat lebih memahami pelajaran selama pandemi begitu juga dengan kedekatan orang tua dengan anak semakin meningkat, dan orang tua dapat langsung melihat perkembangan kamampuan anak mereka (Cahyati & Kusumah, 2020). Oleh kerena itu, peniliti tertarik melaksanakan penilitian tentang peran orang tua dalam perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar pada masa pandemik Covid-19 ini khususnya di SD N Beungcala dan SD N Cot Bambu.

Peran Orang Tua
Orang tua memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, terutama anak usai sekolah dasar. Menurut Hurlock (1978) orang yang paling penting bagi anak adalah orang tua, guru, dan teman sebaya. Melalui merekalah anak mengenal sesuatu yang positif dan negative (Bujuri, 2018). Pengasuhan orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif pada anak (Astuti & Untari, 2016). Dengan kata lain, apabila pola asuh orang tua tidak berjalan dengan baik atau sesuai maka akan mempengaruhi perkembangan kognitif anak. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengasuhan orang tua menurut Harlock (1999) seperti yang dikutip oleh (Cahyati & Kusumah, 2020) salah satunya yaitu karekteristik orang tua. Setiap orang tua memiliki kepribadian yang berbeda-beda baik dalam kesabaran, emosional, energi, kecerdasan, dan kedewasaannya (Cahyati & Kusumah, 2020). Oleh karena itu, kerekteristik sangat mempengaruhi kemampuan orang tua dalam pengasuhan anaknya. Selanjutnya, ada 4 peran orang tua selama PJJ (Winingsih, 2020) yaitu 1) guru dirumah, dimana pendidikan pertama yang didapatkan oleh seorang anak adalah dari orang tuanya sebelum anak tersebut mamasuki usia sekolah, 2) fasilitator, setiap orang tua pastinya akan menyediakan kebutuhan (sarana/prasarana) anaknya dalam proses pembelajaran, 3) motivator, dimana orang tua juga harus bisa memotivasi anak untuk tetap semangat belajar walau dalam masa pandemic, 4) pengarah, artinya berperan dalam membimbing dan mengarahkan anaknya sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki (Winingsih, 2020). 


Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau Daring (Dalam Jaringan)
Efek dari pandemik Covid-19 menuntun para guru untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran dangan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring (dalam jaringan). Tujuan dari PJJ atau daring untuk memenuhi standar pendidikan dengan memanfaatkan Teknologi Informasi sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik (Pakpahan & Fitriani, 2020). Selanjutnya, di era revolusi industry 4.0, pemanfaatan internet memiliki peranan penting, terutama dalam bidang pendidikan yang mana memberikan manfaat diantaranya pembelajaran yang tidak terikat ruang dan waktu, menggunakan berbagai sumber yang tersedia diinternet, bahan ajar yang sangat mudah diperbaharui, serta dapat dilaksanakan dimana dan kapan saja (Indrayana & Sadikin, 2020) (Pujiasih, 2020). Dengan pembelajaran PJJ atau daring juga meningkatkan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran, keleluasaan waktu belajar, serta dapat belajar kapan dan dimana pun  (Pujiasih, 2020) (Astini, 2020). 
Pemanfaatan internet atau Teknologi Infomasi sebagai media pembelajaran sangat diperlukan untuk optimalisasi proses pembelajaran. Ada beberapa aplikasi yang dapat digunakan oleh guru untuk dapat berinteraksi dengan siswanya, diantaranya google classroom, google meet, zoom, maupun melalui live chat di Whatsapp group. Namun demikian, apapun media pembelajaran yang digunakan, prinsip dari pembelajaran harus tetap dijalankan (Adisel & Prananosa, 2019).

METODE 
Metode penelitian dari penelitian ini adalah metode survey deskriptif kuantitatif. Adapun lokasi penelitian ini adalah SD N Beungcala dan SD N Cot Bambu yang berlokasi di Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 5 April sampai dengan 11 Juni 2021. Adapun subjek dari penelitian ini adalah orang tua dari siswa SD N Beungcala dan SD N Cot Bambu yang berjumlah 137 orang tua yang diambil secara acak (random sampling).
Untuk memperoleh data yang diperlukan, alat ukur yang digunakan olah kuisionar. Kuisioner yang digunakan adalah kuisoner tertutup dengan menggunakan Skala Likert. Kuisoner yang digunakan adalah adaptasi dari kuisioner penelitian dari (Putri, 2016) dan (Haerudin et al., 2020). Jumlah pertanyaanya adalah sebanyak 31 pertanyaan yang terdiri dari dua bagian (item) yang terbagi kedalam 4 indikator (Tabel 1). Bagian pertama adalah tentang peran orang tua dalam pembimbingan anak belajar yang terdiri dari 15 pertanyaan dan bagian kedua tentang perhatian orang tua yang terdiri dari 16 pertanyaan. Skala yang digunakan dalam penilitian ini adalah Likert Scale yang terdiri 5 kriteria. Pada bagaian pertama: Selalu (S), Sering (SR), Kadang-kadang (KK), Pernah (P), dan Tidak Pernah (TP). Sedangkan pada bagian kedua: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (SST). Penyebaran angket dilakukan secara langsung dan mengunakan google form.
Tabel 1. Indikator Penelitian

	No.
	Indikator
	Nomor Pernyataan
	Jumlah

	
	
	Bagian I
	Bagian II
	

	1.
	Guru di rumah
	3, 9, 10, 11, 13
	2, 8, 10, 14
	9

	2.
	Fasilitator
	1, 15
	7, 9, 11, 15
	6

	3.
	Motivator
	8, 14
	1, 3, 4, 5, 6
	7

	4.
	Pengarah
	2, 4, 5, 6, 7, 12
	12, 13, 16
	9



Setelah mengumpulkan data melalui penyebaran angket, peneliti menganalisis hasil tersebut secara deskriptif kuantitatif. Hasil data yang diperoleh dianalis untuk mendeskrisikan peran orang tua terhadap proses pembelajaran anak selama pandemi Covid-19. 

Tabel 2. Ketegori Nilai

	Nilai Angka
	Kategori

	1
	Sangat Kurang

	2
	Kurang

	3
	Sedang

	4
	Baik

	5
	Baik Sekali



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua terhadap proses pembelajaran anak usia sekolah dasar di masa pandemik Covid-19 di SD N Beungcala dan SD N Cot Bambu. Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti memberikan koesioner kepada responden (orang tua) dalam benruk google form.  Adapun gambaran data identitas dari responden adalah sebagai berikut.
Tabel 3. Data Pekerjaan Responden
	No.
	Pekerjaan
	Jumlah
	%

	1.
	Petani
	23
	16,8

	2.
	Ibu Rumah Tangga
	81
	59,1

	3.
	Pedagang
	2
	1,5

	4.
	Karyawan Swasta
	19
	13,9

	5.
	Pengawai Negeri Sipil
	12
	8,8

	
	Jumlah
	137
	100



Dari tabel di atas dapat dilihat, rata-rata pekerjaan dari responden adalah 59,1% adalah sebagai ibu rumah tangga, 16,8% sebagai petani, dan 13,9% sebagai karyawan swasta. Berikut ini adalah gambaran dari pendidikan terakhir dari responden.

Tabel 4. Data Pendidikan Terakhir Responden
	No.
	Pendidikan
	Jumlah
	%

	1.
	Sekolah Dasar
	11
	8,0

	2.
	Sekolah Menengah Pertama
	17
	12,4

	3.
	Sekolah Menengah Atas
	56
	40,9

	4.
	Diploma
	6
	4,4

	5.
	Sarjana
	45
	32,8

	6.
	Megister
	2
	1,5

	
	Jumlah
	137
	100



Tabel data di atas menunjukkan bahwa rata-rata pendidikan terakhir dari responden adalah Sekolah Menengah Atas 40,9% dan Sarjana 32,8%. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan dari orang tua siswa di SD N Beungcala dan SD N Cot Bambu adalah cukup baik.
Adapun nilai rata-rata untuk kuisioner yang telah diisi oleh responden tersajikan dalam tabel di bawah ini sesuai dengan indikator. 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Per Indikator
	No.
	Indikator
	Rata-rata
	Kategori

	1.
	Guru di rumah
	4
	Baik

	2.
	Fasilitator
	4
	Baik

	3.
	Motivator
	4
	Baik

	4.
	Pengarah
	4
	Baik



Pembahasan
Ada 4 (empat) peran orang tua selama proses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), yakni guru dirumah, fasilitator, motivator, dan pengarah (Winingsih, 2020). Berdasarkan hasil analisis data kuisioner, 4 (empat) indikator (peran) tersebut berada pada kategori Baik. 
Indikator orang tua berperan sebagai guru dirumah ada 9 pernyataan, 5 penyataan di Bagian I dan 4 pernyataan di Bagian II. Pada Bagian I, 47% responden (orang tua) memilih pilihan Kadang-kadang, 30% memilih Sering dan 20% memilih Selalu untuk item pernyataan indikator guru di rumah. Sedangkan pada Bagian II, rata-rata orang tua memilih Sangat Setuju (15,5%) dan Setuju (49,4%). Responden setuju bahwa sebagai orang tua pembimbingan anak belajar selama PJJ sangat penting dimana orang tua berperan sebagai penganti guru (Cahyati & Kusumah, 2020). Orang tua adalah guru pertama bagi anaknya, dimana orang tua memberikan bimbingan kepada anaknya yang baru lahir sampai dia dewasa baik itu mencakup agama, pelajaran hidup, dan pembalajaran umum (Imron, 2016). Namun demikian tingkat pendidikan dan ekonomi dari responden juga mempengaruhi peran orang tua sebagai penganti guru dirumah (Cahyati & Kusumah, 2020). Dari data yang diperoleh, 40,9% responden berpendidikan Sekolah Menengah Atas dan 59,1% sabagai ibu rumah tangga. Orang tua yang berpendidikan SMA dan berprofesi sabagai ibu rumah tangga cenderung memilih pilihan Kadang-kadang untuk pernyataan yang berhubungan dengan pembimbingan anak selama proses pembalajaran.
Indikator orang tua berperan sabagai fasilitator adalah dimana orang tua memberikan fasilitas yang dibutuhkan anak selama PJJ. Berdasarkan hasil analisis data 42,7% responden memilih Kadang-kadang, 19,7% Sering, dan 11,3% Selalu untuk di Bagian I. Pada Bagian II, responden yang milih Setuju sebanyak 66,2% dan 21,3% memilih Sangat Setuju. Hal ini membuktikan bahwa dalam proses PJJ, orang tua berperan sebagai fasilitator dimana mereka memberikan fasilitas sarana dan prasarana untuk anaknya dapat belajar maksimal di rumah. Orang tua setuju bahwa menyediakan ruang khusus untuk belajar, membelikan buku pelajaran tambahan, serta paket data internet merupakan upaya mereka agar anak tetap belajar di rumah selama pandemi. Hal ini senada dengan pendapat Winingsih, Cahyati, dan Kusumah yang menyatakan bahwa fasilitas belajar yang diberikan oleh orang tua dapat mendukung keberhasilan pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Winingsih, 2020)(Cahyati & Kusumah, 2020).
Indikator selanjutnya adalah orang tua berperan sebagai motivator terdiri dari 7 pertanyaan. Pada kategori ini, responden Setuju (53,9%) memberikan motivasi kapada anak selama pembalajaran dirumah dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar. Motivasi yang diberikan berupa ungkapan-ungkapan yang dapat meningkatkan minat anak dalam belajar, khususnya ketika pembalajaran jarak jauh. Orang tua juga harus mempu memberikan inspirasi untuk anak ketika anak kesulitan belajar (Winingsih, 2020). Hal ini juga senada dengan pendapat Haerudin, dkk bahwa selama anak balajar di rumah, orang tua mampu memberikan motivasi anak belajar selama pendemi Covid-19 (Haerudin et al., 2020).
Indikator yang terakhir adalah peran orang tua sebagai pengarah. Pengarah yang dimaksud adalah orang tua mampu dalam pembimbingan anak sehingga anak tetap belajar selama pandemi. Berdasarkan analisis data pada Bagian I, responden memilih Kadang-kadang (54,3%) untuk indikator peran orang tua sebagai pengarah. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua belum maksimal dalam mengarahkan atau membimbing anak dalam belajar selama pandemi. Tingkat pendidikan terakhir dan pekerjaan orang tua juga mempengaruhi pada indikator ini (Cahyati & Kusumah, 2020). Pada Bagian II, 40,4% responden Setuju bahwa mengawasi dan mengatur jam belajar anak selama pandemi merupakan langkah orang tua dalam mengarahkan anak untuk tetap belajar selama pembajaran jarak jauh. Orang tua mengawasi anaknya belajar sembil mengerjakan pekerjaan rumah tangga (Haerudin et al., 2020).

SIMPULAN 
Selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) peran orang tua sangat penting dalam keberhasilan anak belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di 2 (dua) Sekolah Dasar di Kecamatam Kuta Baro, Aceh Besar, peran orang tua ada pada ketegori Baik. Hal ini dilihat dari hasil analisis data kuisioner. Hasil penelitian ini juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan terakhir dan pekerjaan dari orang tua. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah, peniliti hanya mengambil sampel dari 2 (dua) Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan Kuta Baro. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat melakasanakan penelitian dengan topic yang sama dengan melibatkan banyak sampel dan area yang lebih luas.
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